BAB VI
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Pekalongan merupakan salah satu daerah pantura (Pantai Utara Jawa) yang
tercatat sebagai salah satu kota industri batik di Indonesia. Terletak di daerah
rendah Pantai Utara Pulau Jawa dengan ketinggian kurang lebih 1 meter di atas
permukaan laut. Tepatnya berada di sebelah barat Ibukota Propinsi Jawa Tengah
(Semarang) dengan jarak sekitar 100 km. Luas wilayah Kota Pekalongan ada
45,25 km? yang secara administratif terdiri dari 4 kecamatan atau 46 kelurahan.
Di wilayah Pekalongan terdapat beberapa etnis antara lain yaitu etnis Jawa, Cina,
dan Arab. Pada tanggal 17 Maret 1942, penguasa Jepang tiba di Karesidenan
Pekalongan. Pada mulanya kedatangan tentara Jepang di Pekalongan, disambut
baik oleh masyarakat, karena dianggap sebagai pembebas yang menyebut dirinya
saudara tua Indonesia. Tetapi penjajahan dan pemerasan yang dilakukan
membuat bangsa Indonesia akhirnya membenci tentara Jepang. Pemerintah
Jepang kemudian mulai memberlakukan berbagai sistem pengaturan ekonomi.
Kegiatan ekonomi diarahkan untuk kepentingan perang. Pada tahun 1943
gerakan bawah tanah melanjutkan front persatuan melalui menara merah. Berita
proklamasi tidak dengan cepat tersiar di daerah Pekalongan dan sekitarnya. Di
Karesidenan Pekalongan, terdapat tiga radio ilegal yaitu di Tegal, Pemalang, dan

Pekalongan sendiri. Persiapan proklamasi kemerdekaan tidak hanya dilakukan
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melalui siaran radio gelap. Tetapi karena informasi yang dibawa dari Jakarta
yang dapat ditempuh dalam waktu 8 jam, selain itu di sepanjang jalan kereta api
Jakarta-Semarang, pada gerbong-gerbongnya banyak bertuliskan semboyan-
semboyan seperti Merdeka atau Mati.

Pada tanggal 22 Agustus 1945, PPKI mengadakan rapat kembali yang
memutuskan tiga persoalan pokok, yakni pembentukan Komite Nasional, Partai
Nasional Indonesia, dan Badan Keamanan Rakyat. Usaha KNI setelah dibentuk
pada tanggal 28 Agustus 1945 adalah untuk mengambilalih kekuasaan
pemerintahan sipil dan militer dari tangan Jepang. Di Pekalongan terdapat tiga
kekuatan yang mendukung pengambilalihan kekuasaan ini, yaitu KNI
Pekalongan, kelompok BPKKP (Badan Penolong Keluarga Korban Perang), dan
Kelompok pemuda pejuang di Pekalongan. Mereka melakukan dengan sikap
kematangan dan menjaga persatuan, sehingga arah perjuangan jelas dan tidak
menyimpang dari rel perjuangan yang telah disepakati bersama.

Perundingan ditetapkan pada tanggal 3 Oktober 1945 pukul 10.00 WIB,
bertempat di markas kempeitai. Para anggota delegasi Indonesia atau Pekalongan
terdiri dari Mr. Besar dan anggota eksekutif Komite Nasional Indonesia Daerah
Pekalongan. Ketua delegasi ditetapkan dr. Sumbadji. Pada waktu hari
perundingan, masyarakat pada pagi hari sudah banyak yang berkumpul di sekitar
markas kempeitai yaitu di Lapangan Kebon Rojo. Baru beberapa saat jalannya
perundingan, tiba-tiba terdengar suara ledakan senjata api dari luar. Situasi

semakin ramai dan kacau karena terdengarnya suara ledakan senjata api dari luar
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gedung kempeitai. Masyarakat yang mengepung di luar gedung rapat tempat
perundingan menjadi sasaran tembakan senapan mesin dari kempeitai. Banyak
yang menjadi korban dalam peristiwa ini. Pemuda Rahayu dan Bismo dengan
keberanian yang luar biasa menurunkan bendera Jepang dan menancapkan Sang
Merah Putih di atas atap kempeitai.

Peristiwa Kebon Rojo pada tanggal 3 Oktober 1945 ini menjadikan banyak
korban berjatuhan. Masyarakat Pekalongan menjadi korban pembantaian karena
tembakan metraliur Jepang. Diketahui terdapat 37 masyarakat Pekalongan yang
gugur dan 12 orang menjadi cacat. Daidancho batalyon Peta Pekalongan,
Iskandar Idris, kemudian dengan perantaraan telepon mencoba menghubungi
Daidancho Sudirman (Panglima Besar Sudirman) di Purwokerto. Iskandar Idris
kemudian memberitakan bahwa situasi di Pekalongan sekaligus meminta
bantuannya supaya bisa menghubungi Butaicho yang membawahi Bala Tentara
Jepang seluruh Karesidenan Banyumas dan Pekalongan agar dapat menarik
tentara Jepang Keluar dari Karesidenan Pekalongan. Dengan demikian pada

tanggal 7 Oktober 1945 Pekalongan bebas dari kekuasaan Jepang.
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